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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan penggunaan media benda konkret dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi volume balok pada siswa kelas V SDN Tulungrejo 01
Kabupaten Madiun. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang prosedurnya
meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini menggunakan dua siklus. Jumlah
siswa kelas V yang diteliti sebanyak 11 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa
pada materi volume balok menggunakan benda konkret melalui soal cerita pada siklus 1 sebanyak 30%
tuntas dan 70% tidak tuntas dengan rata- rata klasikal 72. Pada siklus 2 sebanyak 96% tuntas dan 4%
tidak tuntas dengan rata- rata klasikal 91,2. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan
media benda konkret dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pelajaran matematika materi volume
balok melalui soal cerita.
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PENDAHULUAN

“Sulit” adalah ungkapan yang sebagian besar diungkapkan oleh siswa terhadap matematika
(Arindiono & Ramadhani, 2013; Yeni, 2015; Siregar, 2017). Ungkapan tersebut muncul karena
banyak faktor diantaranya sifat matematika yang abstrak (Yeni, 2015), kemampuan problem
solving siswa yang relatif kurang baik (Montani, 2004). Kesulitan belajar matematika siswa
harus dicarikan solusi penyelesaian agar permasalahan Kklasik tersebut tidak berlangsung
berlarut-larut dari tahun ke tahun. Guru harus memiliki inovasi yang baik agar hasil belajar
siswa pada matapelajaran matematika dapat tercapai sesuai tujuan pembelajaran yang
ditentukan.

Volume bangun ruang merupakan materi yang diajarkan di sekolah dasar pada tingkatan
kelas V atau kelas tinggi. Berbagai kesulitan dihadapi siswa ketika mempelajari materi tersebut
terutama dalam memahami soal cerita (Putri & Pujiastuti, 2021), serta perhitungan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru (Fauzi & Haeriah, 2021). Permasalahan tersebut
banyak dialami siswa di sekolah dasar yang dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dari nilai siswa kelas V SDN Tulungrejo 01
Kabupaten Madiun pada materi volume bangun ruang, dari total 11 siswa hanya 3 (27%) siswa
yang tuntas. Berarti ada 8 (73%) siswa yang belum tuntas dari KKM yang telah ditentukan yaitu
76. Nilai rata-rata klasikal kelas yang diperoleh adalah 79. Mencermati hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada ranah kognitif kurang memuaskan.

Hasil nilai kognitif yang kurang tersebut perlu ditingkatkan supaya mendapatkan hasil
yang lebih optimal. Kurangnya hasil tersebut disebabkan banyak faktor diantaranya
pengimplementasian media yang kurang tepat serta guru hanya fokus pada drill (Indiati,
Puspitasari, & Febrianto, 2021). Oleh sebab itu, perlu sebuah usaha untuk memaksimalkan hasil
belajar tersebut agar menunjang pembelajaran yaitu penerapan media (Ardhiyah & Radia, 2020)
serta memiliki andil untuk menkonkritkan yang abstrak (Sulfemi & Minati, 2018). Media yang
dapat diterapkan yaitu benda konkrit. Wahono, Hasiana, & Vinayastri (2022) menyatakan
media benda konkret adalah benda nyata yang memiliki manfaat memudahkan menerima
transfer of knowledge oleh guru.

Benda konkret dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu solusi yang
memiliki banyak kelebihan dalam pemecahan masalah matematika bagi anak usia SD. Daryanto
(2013) menyebutkan kelebihan penggunaan benda konkret sebagai berikut; a) diperolah
pengalaman siswa langsung. b) meminimalkan terjadinya verbalisme. c¢) kontruksi dan cara
kerja siswa dapat ditunjukkan langsung. d) struktur organisasi terlihat secara jelas. ) alur sangat
jelas pada saat proses pembelajaran. Oleh sebab itu dalam riset ini digunakanlah media benda
konkret untuk meningkatkan kualitas pembelajaran supaya hasil belajar materi volume bangun
ruang balok meningkat terutama untuk siswa kelas VV SDN Tulungrejo 01 Kabupaten Madiun.

METODE

PTK digunakan sebagai metode dalam penelitian ini yang mencakup 4 prosedur vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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Gambar 1
PTK merupakan penelitian refleksi pembelajaran Kemmis (Sanjaya, 2013) dan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran (Iskandar, 2009; Isman,
2013).
Waktu penelitian selama 2 bulan yaitu mulai Mei sampai dengan Juni 2023. Subyek
dalam penelitian dengan total siswa 11 dengan 5 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.

Rincian jumlah siswa
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Grafik 1. Rincian jumlah siswa

Instrumen penelitian berupa soal, lembar observasi, dokumentasi. Indikator kinerja dalam
penelitian ini adalah rata-rata klasikal minimal sebesar 83 dan minimal 80% siswa dapat tuntas
sesuai dengan KKM.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil prasiklus

Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi awal (prasiklus) dalam proses pembelajaran materi
volume bangun ruang balok melalui Soal Cerita. Pada kondisi Prasiklus proses perencanaan
pembelajaran mengenai Materi volume bangun ruang balok, soal cerita langkah-langkah yang
dilakukan adalah membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan lembar
evaluasi.

Setelah serangkaian kegiatan perencanaan pembelajaran tersebut dilaksanakan kemudian
guru mengimplementasikan RPP yang kemudian guru memeriksa hasil belajar siswa. Dari total
11 siswa hanya 3 (27%) siswa yang tuntas. Berarti ada 8 (73%) siswa yang belum tuntas dari
KKM vyang telah ditentukan yaitu 76. Kategori prosentasi klasikal ketuntasan tergolong sangat
rendah. Sehingga guru perlu melakukan refleksi terhadap pembelajaran di prasiklus.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada prasiklus, maka guru dapat
menganalisis bahwa rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan siswa belum terlatih dalam
memahami soal cerita matematika serta ketidaktertarikan siswa terhadap metode pembelajaran
yang diterapkannya. Sehingga peneliti perlu melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus |
dengan media belajar yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan
penerapan media benda konkret.

Hasil siklus |

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I ini dilaksanakan pada bulan Mei awal tahun 2023
di SDN Tulungrejo 01 Kabupaten Madiun. Perencanaan Perbaikan pembelajaran pada siklus |
diawali dengan membuat rancangan pembelajaran berupa RPP perbaikan, soal evaluasi yang
berupa soal-soal uraian, lembar penilaian. Sehingga, diharapkan proses pelaksanaan perbaikan
pembelajaran pada siklus | ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun.

Hasil perbaikan pembelajaran pada siklus 1 ini belum dikatakan berhasil karena
ketuntasan hasil belajar masih mencapai 54,54% (6 siswa) dari 11 siswa. Oleh karena itu,
peneliti harus melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus I1.
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6
5,5
5

4,5
Ketuntasan siswa siklus |

B tuntas belum tuntas

Grafik 2. Ketuntasan siswa siklus |

Setelah proses perbaikan pembelajaran siklus | berakhir, maka peneliti melakukan
refleksi diri terkait kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus
I. Adapun kelebihan dari proses perbaikan pembelajaran siklus | yaitu: (1) Pengelolaan waktu
sangat baik. (2) Interaksi dengan siswa sangat baik (3) Guru menjelaskan cara menggunakan
benda konkret dengan baik. (4) Tindakan sesuai yang direncanakan (5) semua siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran. Sedangkan kelemahannya yaitu Guru belum menguraikan materi
dengan mengaitkan dalam kehidupan (konteks) sehari-hari. Selain itu, pengelompokan siswa
dalam menerapkan media benda konkret belum heterogen sehingga pada siklus ke 11 dilakukan
pengelompokan ulang.

Hasil Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan pada Mei awal tahun 2023 di SDN Tulungrejo 01 Kabupaten Madiun.
Perencanaa Perbaikan pembeajaran pada siklus Il diawali dengan membuat rancangan
pembelajaran berupa RPP perbaikan, soal evaluasi yang berupa soal- soal uraian, lembar
penilaian. Sehingga, diharapkan proses pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus Il ini
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.

Hasil perbaikan pembelajaran pada siklus 1l ini berhasil karena mencapai indikator
kinerja ketuntasan yaitu hasil belajar sudah mencapai 81,81% dari 11 siswa. Artinya ada 9 siswa
yang mencapai ketuntasan dari KKM yang ditentukan.
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Grafik 3. Ketuntasan siswa siklus 11

Oleh karena itu, kegiatan perbaikan pembelajaran selesai dalam 2 siklus. Setelah proses
perbaikan pembelajaran siklus Il berakhir, peneliti melakukan refleksi diri terkait kelebihan dan
kekurangan dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus Il. Adapun kelebihan dari proses
perbaikan pembelajaran siklus Il yaitu: (1) Pengelolaan waktu sangat baik. (2) Interaksi dengan
siswa sangat baik (3) Guru menjelaskan cara menggunakan benda konkret dengan baik (4)
Tindakan sesuai yang direncanakan (5) semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Dilihat dari data tersebut terbukti bahwa penggunaan media benda konkret dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa pada materi volume bangun ruang balok melalui
soal cerita. Dalam proses tersebut siswa mendapatkan beberapa pengalaman belajar diantaranya
sebagai berikut: (1) pengalaman bekerja sama (2) pengalaman menghitung benda secara
langsung (3) aktif terlibat pada setiap kegiatan pembelajaran terutama dalam memanipulasi
benda konkret.

Berikut hasil sintesis hasil belajar prasiklus, siklus I dan siklus 1l yang disajikan dalam
grafik 4 berikut.
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Prasiklus Siklus | Siklus 11

Grafik 4. Ketuntasan siswa

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar prasiklus, siklus | , dan siklus Il dapat disimpulkan
bahwa dari KKM sebesar 76, hasil belajar prasiklus dari total 11 siswa hanya 3 (27%) siswa
yang tuntas. Berarti ada 8 (73%) siswa yang belum tuntas dengan nilai rata-rata klasikal sebesar
74. ketuntasan hasil belajar siklus I mencapai 54,54% (6 siswa) dari 11 siswa. Artinya 5 siswa
belum tuntas, dan ketuntasan klasikal mencapai 79. Hasil belajar pada siklus Il mencapai
indikator kinerja ketuntasan yaitu hasil belajar sudah mencapai 81,81% dari 11 siswa. Artinya
ada 9 siswa yang mencapai ketuntasan dari KKM yang ditentukan. Dan ada 3 siswa yang tidak
mencapai ketuntasan, dengan rata-rata klasikal sebesar 84.

Penggunaan media pembelajaran khususnya untuk mapel matematika dapat memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar. Hasil penelitian Adzani, Rahmawati, & Susilo (2022)
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dengan penggunaan media Pamitung dapat
memberikan hasil yang baik pada hasil belajar matematika siswa SD. Penelitian Tsamara,
Yandari, & Alamsyah (2022) menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dengan penggunaan
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media buku flanel dapat memberikan hasil yang baik pada keterampilan berhitung matematika
siswa SD. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret dapat
memberikan hasil belajar matematika yang baik (Saputro, Sari, & Winarsi,2021; Kristiani &
Prasetyo, 2016; Kurniawati & Mardiana, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penerapan penggunaan media benda konkret dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tulungrejo 01 Kabupaten Madiun pada materi
volume bangun ruang balok melalui soal cerita. Hasil belajar meningkat dari prasiklus, siklus |,
dan siklus Il vyaitu dengan rata-rata klasikal 74 pada prasiklus, 79 pada siklus I, dan 84 pada
siklus 1.
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